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ABSTRAK 

UPAYA PENCEGAHAN TINDAK PIDANA PENCURIAN 

DENGAN  KEKERSAN OLEH KEPOLISIAN RESORT OGAN 

KOERING ULU  TIMUR 

Oleh: 

TITO RYANDO ABBEMANYU 
 

              Kepolisian Republik Indonesia memperoleh amanat dari undang-undang 

yang bertugas memelihara keamanan dan ketertiban, mengayomi, melayani, 

menegakkan hukum dan melindungi masyarakat. Salah satu tugas tugas tersebut 

adalah upaya pencegahan tindak pidana pencurian dengan kekerasan yang 

dilakukan oleh Kepolisian Resort wilayah Kabupaten OKU Timur. Dalam 

mencari jawaban atas masalah ini penulis menggunakan metode penelitian 

empiris, dengan melakukan wawancara dengan beberapa pihak antara lain 

Kepolisian Resort OKU Timur serta para pelaku tindak pidana pecurian dengan 

kekerasan.  

            Hasil dari penelitian ini yang pertama adalah, hal-hal yang menyebabkan 

kejahatan pencurian dengan kekerasan ini disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor endogen dan eksogen, namun faktor penyebab yang sering menyebabkan 

terjadinya tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah kabupaten OKU 

Timur adalah tingkat ekonomi, pendidikan yang rendah yang menyebabkan 

pengangguran, lingkungan, serta kurangnya kesadaran hukum, serta didukung 

oleh situasi dan kondisi, dimana para pelaku kejahatan mengetahui kondisi 

tempat dan waktu dalam melakukan aksinya. 

              Hasil penelitian yang kedua adalah, dilakukan dengan menggunakan 

upaya penal dan non penal. Pencegahan dengan Upaya penal lebih 

menitikberatkan pada sifat represif, yaitu tindakan yang dilakukan sesudah 

terjadinya kejahatan. Upaya pencegahan non penal yaitu upaya yang 

menitikberatkan pada sifat preventive, yaitu melakukan pencegahan atau 

penangkalan sebelum terjadinya tindak pidana. Dilakukan dengan cara 

mengadakan patrol dan post-post penjagaan di daerah daerah yang rawan, serta 

mengadakan sosilisasi mengenai hukum, agar masyarakat mengerti akan hukum. 

 

Kata kunci : Tindak pidana pencurian dengan kekerasan, Upaya Penal, Upaya 

non penal, Kabupaten OKU Timur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

              Berkembangnya tingkat perekonomian di indonesia dengan bidang segala 

bidang pembangunan serta upaya pembaharuan hukum di indonesia dapat berjalan 

dengan baik apabila terdapat peranan badan-badan atau lembaga penegak hukum 

yang baik. Peranan lembaga penegak hukum dibutuhkan baik dalam penegak 

hukum untuk menjaga memlihara  keamanan dan ketertiban masyarakat maupun 

memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan untuk lebih meningatkan 

kesadaran hukum didalam kehidupan masyarakat. 

              Hal ini ditentukan menuntut masyarakat untuk memiliki kesadaran 

bernegara dan berusaha mewujudkan suatu masyarakat yang adil, makmur, 

dan sejahtera. Masyarakat yang dikatakan sejahtera adalah apabila 

masyrarakat yang tingkat perekonomiannya menengah keatas dan kondisi 

keamanan yang harmonis dengan itu masyarakat berprilaku serasi dengan 

kepentingan yang berlaku dimasyarakat dengan bertingkah laku sesuai 

dengan aturan-aturan yang ada di masyarakat.1 

              Hukum adalah keseluruhan peraturan-peraturan atau kaidah dalam 

suatu kehidupan bersama yang dapat dipaksakan pelaksanaannya dengan 

suatu sanksi.2  

              Hukum bekerja dengan cara memberikan petunjuk tentang tingkah 

laku dan karna itu pula hukum berupa norma. Hukum yang berupa norma 

dikenal dengan sebutan norma hukum, dimana hukum mengikatkan diri 

dengan masyarakat sebagai tmpt bekerjanya hukum tersebut. Hukum pidana 

 
              1 J. Supranto, 2003,  Metode Penelitian Hukum dan Statistik, Rineka Cipta, hlm 214. 
 
              2 Budi Rizki H, 2014 dan Rini Fathonah, Studi Lembang Penegak Hukum, Justice Publisher. 
Bandar Lampung, hlm. 2 

1 
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adalah bagian dari pada keseluruhan hukum yang berlaku disuatu negara, 

yang mengadakan dasar-dasar dan aturan-aturan untuk: 

              1. Menentuan perbuatan-perbuatan mana yang tidak boleh dilakuan 

dan yang dilarang, dengan disertai ancaman atau sanksi yang 

berupa pidana tertentu bagi barang siapa yang melanggar 

larangan tersebut. 

              2. Menentukan kapan dan dalam hal-hal apa kepeda mereka yang 

telah melanggar laranang-larangan itu dapat dikenakan atau 

dijatuhi pidana sebagaimana yang telah diancamkan. 

              3. Menentukan dengan cara bagaimana pengenaan pidana itu dapat 

dilaksanakan apabila ada orang yang disangka telah melanggar 

larangan tersebut.3 

              Hukum Pidana mengatur macam-macam bentuk tindak pidana, 

Tindak Pidana ialah kelakuan yang diancam dengan pidana yang bersifat 

melawan hukum yang berhubungan dengan kesalahan dan yang dilakukan 

oleh orang yang mampu bertanggung jawab. Salah satu tindak pidana yang 

diatur didalam Hukum Pidana adalah tindak pidana pencurian, dimana pada 

akhir-akhir ini berbagai macam bentuk pencurian sudah demikian merebak 

dan meresahkan orang dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

              Pencurian merupakan tindak pidana yang diatur dalam kitab 

undang-undang hukum pidana (KUHP) buku II bab XXII Pasal 362, Pasal 

363, dan Pasal 365. Tindak pidana pencurian dalam bentuk pokok diatur 

dalam Pasal 362 KUHP yang berbunyi: 

       Barang siapa mengambil barang sesuatu yang seluruhnya atau sebagian 

kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum akan 

diancam pencurian dengan pidana penjara paling lama 5 tahun atau pidana denda 

paling banyak sembilan ratus rupiah. 

 
              3 Moeljatno, 2009, Asas-asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta. hlm. 1 
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              Ada beberapa kategori pencurian sebgaimana yang diatur dalam 

kitab undang-undang kukum pidana (KUHP), diantaranya yaitu pencurian 

dengan kekerasan, pencurian dengan kekerasan sering terjadi terhadap 

pencurian kendaraan bermotor (curanmor). Salah satu contoh wilayah yang 

marak terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan bermotor dengan 

kekerasan yaitu di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur). 

Aksi pencurian kendraan bermotor (curanmor) di wilayah OKU Timur 

mendominasi kategori tindak pidana sejak tahun 2012 lalu. Peningkatan 

tindak kriminalitas di wilayah OKU Timur dapat dilihar dari media massa 

yang memberitakan tentang pencurian, kekerasan dan perampokan di 

wilayah OKU Timur tercatat, sebanyak 19 kasus kriminalitas yang masuk 

dalam catatan kepolisian yang terjadi di sejumlah wilayah Kabupaten OKU 

Timur yang berasal dari polsek-polsek yang ada, kasus kriminalitas tersebut 

didominasi leh tindak pidana pencurian dengan kekerasan (curas) sebanyak 

10 kasus, sedangakan 9 kasus lainnya terdiri dari pencurian dengan 

pemberatan (curat) dan beberapa kasus kriminal lainnya4. 

              Tercatat dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 tingkat 

kriminalitas yang terjadi di Kabupatenn OKU Timur berjumlah 725 kasus 

kriminalitas, yang didominasi oleh kasus pencurian dengan kekerasan 

sebanyak 345 kasus, 89 kasus pencurian dengan pemberatan sementara 

sisanya kasus lainnya.5 

              Kabupatan OKU Timur memang merupakan daerah yang sangat 

rawan dengan kasus pencurian dengan kekerasan, para tersangka kasus 

pencurian kendaraan bermotor dengan kekerasan melakukan aksinya dengan 

cara menghentikan korban yang sedang berkendara dengan kendaraan roda 

dua dan melakukan perampasan harta si korban. Tidak jarang pencurian 

kendaraan bermotor dengan kekerasan menggunakan senjata tajam bahkan 

senjata api dalam memudahkan aktifitasnya, seperti contohnya yang terjadi 

pada Suhadi (40) Warga Desa Kotabaru, Kecamatan Martapura, Kabupaten 

OKU Timur yang harus merelakan sepeda motor miliknya diambil oleh 5 

pelaku perampok Rabu (8/5/2016) pagi. Nahasnya selain sepeda motor 

diambil, Suhadi juga ditembak perampok menggunakan senjata api dibagian 

kakinya sebanyak satu kali. Perampokan yang terjadi di ruas jalan tanggul 

irigasi Kecamatan BP Peliung tersebut terjadi ketika korban Suhadi bersama 

istriya Sopiah berboncengan menggunakan sepeda motor Supra Fit-X warna 

biru dengan nomor polisi BG 7511 YK sekita pukul 06.00 menuju 

 
              4 http://palembang.tribunnews.com/2012/08/27/19-kasus-kriminal-terjadi-di-oku-timur 
,kamis, 18 oktober 2020, 23.28 
 
              5 Sumber Data Statistik Polres OKU Timur, 2017-2019 

http://palembang.tribunnews.com/2012/08/27/19-kasus-kriminal-terjadi-di-oku-timur
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Kecamatan Belitang untuk melihat cucunya yang sedang sakit. Suhadi yang 

ketakutan akhirnya menyerahkan sepeda motor miliknya. Namun nahasnya, 

pelaku tetap menembak kaki kiri korban tepat dibagiann pahanya sehingga 

korban tersungkur.6 

              Pada tahun 2017 Polres OKU Timur berhsil menangkap tiga pelaku 

pencurian dengan kekerasan yang dilumpuhkan polisi di kedua betisnya 

dengan timah panas. Tersangka ditembak karena berusaha kabur ketika 

hendak menunjukan rekan lainnya, Rabu (28/2/2017). Warga Desa Rejo 

Mulyo, Kecamatan Belitang II, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(OKUT), saat melakukan aksinya hendak menembak korban, namun ketika 

itu senjata api rakitan (senpi) di tangan Nano tidak meletus ketika 

ditembakkan kearah korban Trianto dan Isrok yang saat itu kendaraanya 

dihentikan oleh ke empat pelaku. Melihat senjata api tidak meledak, korban 

berusaha melawan dan terjadi baku hantam yang akhirnya mengakibatkan 

korban terkena tikaman senjata tajam yang mengarah ke badan Trianto 

hingga tewas.7 

              “Pertengahan tahun 2018 jumlah kasus yang paling dominan di 

Kabupaten OKU Timur adalah kasus Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan (curas) dengan kasus kekerasan terhadap anak, kasus pidana 

umum yang terjadi di OKU Timur hingga pertengahan tahun mencapai 

hingga 58 kasus. Demikian di ungkapkan Kepala Kejaksaan Negri OKU 

Timur, Ismayah Hera Wardhani S.H., M.Hum, di dampingi Kasi Intel Indra 

Kurniawan S.H yang di wawancarai usai melaksanakan HUD Adhyaksa ke-

58, Senin (23/7/2018)”.8 

       Penegakan hukum adalah pihak-pihak yang membentuk maupun 

menerapan hukum, sehingga pengertian penegak hukum dapat dibagi 

menjadi: 

              1. Penegak hukum sebagai law enforcement adalah penegak hukum 

berupa perorangan atau individu yang berusaha untuk 

menegakkan peraturan. 

 
              6 http://kabarokutimur.com/2016/05/18/grandong-tembak-suhadi-dan-ambil-
motornya/, jum’at 19 oktober 2020 23.14 
 
              7 http://palembang.tribunnews.com/2017/02/28/nano-subma-begal-sadis-ini-
dilumpuhkan-polisi-denan-tembakan, minggu 21 oktober 2020 22.05 
 
              8 http://www.okutimurkab.go.id/kejari-oku-timur-dominasi-tangani-curas-dan-
kekerasan-anak.html, minggu, 21 oktober 2020 22.23 WIB 

http://kabarokutimur.com/2016/05/18/grandong-tembak-suhadi-dan-ambil-motornya/
http://kabarokutimur.com/2016/05/18/grandong-tembak-suhadi-dan-ambil-motornya/
http://palembang.tribunnews.com/2017/02/28/nano-subma-begal-sadis-ini-dilumpuhkan-polisi-denan-tembakan
http://palembang.tribunnews.com/2017/02/28/nano-subma-begal-sadis-ini-dilumpuhkan-polisi-denan-tembakan
http://www.okutimurkab.go.id/kejari-oku-timur-dominasi-tangani-curas-dan-kekerasan-anak.html
http://www.okutimurkab.go.id/kejari-oku-timur-dominasi-tangani-curas-dan-kekerasan-anak.html
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              2. Penegak hukum sebagai peace maintenance adalah penegak 

hukum tidak berupa individu tetapi suatu instansi yang berusaha 

untuk menegakkan peraturan dengan tujuan kedamaian, sehingga 

dalam menegakkan peraturan mereka tidak hanya berpedoman 

kepada peratuan saja tetapi mereka jg harus mempertimbangkan 

suasana ketertiban umum di dalam masyarakat. 

              Lembaga penegak hukum merupakan lembaga penegak keadilan 

dlam suatu masyarakat, lembaga dimana masyarakat memerlukan dan 

mencari suatu keadilan. Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) 

adalah salah satu lembaga penegak hukum yang bertanggung jawab 

langsung dibawah Presiden. Tugas pokok Polri diatur dalam Undang-

Undang no 2 tahun 2002 Tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia 

antara lain memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

              Pencurian dengan kekerasan (begal) tersebut dikategorikan sebagai 

pencurian dengan kekerasan, karena tindakan tersebut didahuli, disertai atau 

diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan yang sesuai dengan unsur-

unsur perbutan pidana yang telah dirumuskan dalam KUHP buku II bab 

XXII pasal 365 yang mengatur tentang pencurian dengan kekerasan yang 

isinya:  

              “(1) Dengan hukuman penjara selama-lamanya 9 tahun, di hukum 

pencurian yang didahului, disertai atau diikuti dengan 
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kekerasan atau ancaman kekerasan terhadap orang, dengan 

maksud akan menyiapkan atau memudahkan pencurian itu, 

atau jika tertangkap tangan (terpergok), supaya ada kesempatan 

bagi dirinya sendiri atau bagi kawannya yang turut melakukan 

kejahatan itu akan melarikan diri atau supaya barang yang 

dicurinya itu tetap, ada ditangannya. 

              (2) Hukuman penjara selama-lamanya 12 tahun, di jatuhkan: 

              1. Jika perbuatan dilakukan pada waktu malam dalam sebuah rumah 

atau perkarangan yang tertutup, yang ada rumahnya atau dijalan 

umum, atau didalam kereta api atau trem yang sedang berjalan; 

              2. Jika perbuatan dilakukan oleh dua orang bersama-sama atau 

lebih; 

              3. Jika si tersalah masuk ketempat melakukan kejahatan itu dengan 

jalan membongkar atau memanjat, atau dengan jalan memakai 

anak kunci palsu, perintah palsu, atau pakaian jabatan palsu; 

              4. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat 

              (3) Jika perbuatan mengakibatkan kematian, maka diancam dengan 

pidana penjara paling lama lima belas tahun. 

              (4) diancam dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup 

atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun, jika 

perbuatan mengakibatkan luka berat atau kematian dan 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu disertai 
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pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam nomor  1 dan 

3.”9 

              Berkaitan dengan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor 

dengan kekerasan (begal), yang meresahkan masyarakat Negara Indonesia 

memiliki instansi negara salah satunya yaitu kepolisian yang salah satu 

tugasnya adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, 

menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan kepada masyarakat. 

Hal ini tertuang dalam Pasal 5 Undang-Undang nomor 2 tahun 2002 Tentang 

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang berbunyi:  

              Keinginan masyarakat untuk memperoleh kehidupan yang tertib 

dan damai dalam hidup bermasyarakat terus diupayakan, apalagi sekarang 

dalam sistem penegakan hukum. Dengan penegakan hukum yang baik itu di 

harapkan akan menimbulkan tata tertib, keamanan dan ketentraman 

ditengah-tengah masyarakat. Penegakan hukum dapat dilakukan memalui 

usaha pencegahan, pemberantasan dan penindakan. Disamping itu, sosok 

polisi yang notabene adalah pelingdung masyarakat, namun apa yang di 

rasakan oleh masyarakat tidak sesuai dengan apa yang menjadi tugas dan 

fungsi dari polisi itu sendiri, maka dari itu peran kepolisian sangat berperan 

penting dalam penanggulangan tindak pidana kriminal. Selain itu juga 

Kepolisian memerlukan masyarakat agar mempunyai kesadaran diri dalam 

menindak tegas tindak pidana yang terjadi sesuai dengan peraturan yang 

 
              9 R. Soesilo, 1991, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Politeia Bogor, hlm 253-
254 
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berlaku dan jangan main hakim sendiri, karna Negara Indonesia adalah 

negara hukum. 

              Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Pencegahan Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan Oleh Kepolisian Resort Ogan Komering 

Ulu Timur”. 

B.   Rumusan Masalah 

              Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

              1. Bagaimana Kepolisian Resort (POLRES) OKU Timur Dalam 

Upaya Pencegahan Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan 

Di Wilayah OKU Timur ? 

              2. Apa Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan Di Wilayah Kabupaten OKU Timur ? 

C.   Ruang Lingkup dan Tujuan 

              Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian hukum dalam 

bidang hukum pidana dengan fokus mengenai Upaya Pencegahan Tindak 

Pidana Pencurian dengan Kekerasan. Untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas dan menyeluruh mengenai pembahasan skripsi ini, maka untuk itu 

penulis hanya membatasi pada masalah tentang Upaya Pencegahan Tindak 

Pidana Oleh Kepolisian Di Polres OKU Timur terkait Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan khususnya Tindak Pidana Pencurian 

Kendaraan Bermotor (begal). 
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       Berdasarkan uraian di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a)  untuk mengetahui penyebab terjadinya Tindak Pidana Pencurian 

dengan Kekerasan di wilayah Kabupaten OKU Timur. 

b) untuk mengetahui upaya penanggulangan Tindak Pidana 

Pencurian dengan Kekerasan yang terjadi di wilayah Kabupaten 

OKU Timur. 

c) untuk mengetahui upaya pencegahan Tindak Pidana Pencurian 

dengan Kekerasan oleh aparat penegak hukum khususnya aparat 

Kepolisian Resort (POLRES) OKU Timur. 

D.  Kerangka Konseptual 

              “Kerangka kosnseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti”. 

              Adapun kerangka konseptual dalam skripsi Upaya Pencegahan 

Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Oleh Kepolisian Resort Ogan 

Komering Ulu Timur adalah sebagai berikut: 

1. Pencegahan : proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan 

menahan agar sesuatu tidak terjadi. 

2. Tindak Pidana : Sebagai perbuatan melawn hukum yng dilkukan 

dengan sengaja atau karena kekhilafan oleh orang lain yang mampu 

dipertanggung jawabkan. 

3. Pencurian : “Barang siapa mengambil barang sesuatu, yang 

seluruhnya atau sebagaian kepunyaan orang lain, denga maksud untuk 

dimiliki secara melawan hukum, diancm karena pencurian, dengan pidana 



10 
 

 
 

penjara paling lama lima tahun atau denda paling banyak enam puluh 

rupiah”.  

4. Kekerasan   : menggunakn kekuatan fisik secara paksa 

terhadap orang atau benda.  

E.   Metode Penelitan 

       1. Jenis Penelitian  

              Untuk menjawab permasalahan yang ada dari penelitian ini, maka 

penulisan menggunakn jenis penelitian hukum sosiologis/empiris. Penelitian 

sosiologis/empiris adalah penelitian hukum indoktriner atau penelitian 

hukum sosiologi dan dapat juga disebut sebagai penelitian lapangan.10 

       2. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 

              a. Data primer, merupakan data yang diperoleh langsung melalui 

wawancara dan atau dari lapangan yang berkaitan dengan prilaku 

masyarakat.11  

             Penelitian ini dilakuan secara lisan dengan cara wawancara pihak 

Kepolisian Resort (POLRES) OKU Timur, pihak masyarakat yang menjadi 

korban serta masyarakat di sekitar wilayah OKU Timur, serta pelaku Tindak 

Pidana Pencurian dengan Kekerasan di walayah OKU Timur. 

 
              10 Sosiologis/empiris adalah penelitian hukum indiktriner atau penelitian hukum 
sosiologis dan dapat juga disebut penelitian lapangan. 2013, Tim Editor, Materi Pendidikan dan 
Kemahiran Hukum, Laboratorium Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, hlm 251 
 
              11 H. Zainudin ali, 2009, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm 23 
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       b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari hasil 

observasi orang lain. atau data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

merupakan publikasi laporan.12 

              1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang 

mempunyai kekuatan hukum mengikat,13 yang terdiri dari 

konvensi-konvensi, undang-undang dan peraturan-peraturan 

lainya yang berkaitan dengan penelitian. Seperti Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) dan undang-undang Nomor 2 

Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik Indonesia. 

              2. Bahan hukum sekunder, yaitu terdiri dari bahan yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti 

buku-buku, skripsi-skripsi, surat kabar, artikel internet, hasil-

hasil penelitian pendapat para ahli atau sarjana hukum yang 

dapat mendukung pemecahan masalah yang teliti dalam 

penelitian ini. 

       4. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

       a. Studi Kepustakaan  

              Studi kepustakaan yaitu dengan mencari, mengumpulkan dan 

mengkaji perundang-undangan, hasil penelitian, jurnal ilmiah dan artikel 

ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi yang diangkat. Tujuan dan 

kegunaan studi kepustakaan pada dasarnya adalah untuk menunjukkan jalan 

pemecahan permasalahan penelitian, untuk mendapatkan gambaran atau 

 
              12 Beni Ahmad Saebani, 2009 Metode Penelitian Hukum, Pustaka Setia, hlm 57 
 
              13 Soerjono Soekanto, 2007, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta, Universitas Indonesia 
(UIPress), hlm. 52. 
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informasi tentang penelitian yang sejenis dan berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti, dan sebagai sumber data sekunder.14 

       b. Studi Lapangan  

              Studi lapangan yang digunakan dala bentuk wawancara. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Dalam wawancara 

ada dua pihak, yaitu pewawancara dan orang yang diwawancarai. 

Pewawancara adalah orang yang mencari informasi serta orang yang 

mengajukan pertanyaan, sedangkan orang yang diwawancarai adalah orang 

yang memberi informasi dan juga orang menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh pewawacara. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 

keterangan dari pihak-pihak yang berhubungan dengan permasalahan yanng 

diteliti, dalam hal ini yang diwawancarai adalah petugas kepolisian dan 

pihak yang terkait lainnya. 

       4. Analisa Data  

              Analisa data adalah kegiatan menganalisa data-data yang telah 

diolah. Data primer dan skunder serta penunjang pada skripsi ini 

menggunakan analisis secara kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan 

data berupa keterangan dan bahan-bahan tertulis. Dalam penelitian ini, 

hubungan antara peneliti dan yang diteliti bersifat independen. Sehingga 

data-data yang diperoleh menggunakan daftar pertanyaan sebagai tekhnik 

pengumpulan data, dan menekankan untuk memperluas informasi langsung 

dari hasil penelitian dilapangan. 

 
              14 Sugiyono, 2016, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 
hlm. 112 
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F.   Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan bertujuan untuk memahami lebih jelas laporan 

skripsi ini agar dapat disusun secara sistematis dan terarah. Skripsi ini 

terbagi menjadi empat bab dengan bebebrapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

              Bab ini berisi Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kerangka Konseptual, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

              Tinjauan Pustaka, menerapkan peninjauan kembali yang 

menjelaskan pengertian upaya tindak pidana pencurian dan kekerasan oleh 

kepolisan resort ogan komering ulu timur 

BAB III : PEMBAHASAN  

              Bab ini berisi tentang faktor penyebab terjadinya Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan diwilayah OKU Timur. Dan Peran Kepolisian 

Resort OKU Timur dalam Upaya Pencegahan Tindak Pidana Pencurian 

Dengan Kekerasan di wilayah Kabupaten OKU Timur. 

BAB IV : PENUTUP 

              Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan 

upaya pencegahan tindak pidana pencurian pencurian dengan kekerasan oleh 

kepolisian resort ogan komering ulu timur yang telah di uraiakan pada bab-

bab sebelumnya. 
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